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Pendahuluan
• wanita dewasa awal adalah seorang perempuan dewasa yang telah menginjak usia 

20-40 tahun.

• Pernikahan atau perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 
Bab I Pasal 1 ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk sebuah keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

• Kesiapan menikah didefinisikan sebagai keadaan siap berhubungan dengan seorang 
pria atau wanita, siap menerima tanggung jawab sebagai suami maupun istri, siap 
berhubungan seksual, siap mengatur sebuah keluarga, dan juga mengasuh anak (Puteri 
2010).

- Faktor Faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah Menurut (holman,harmer,& 
larson 1994) ialah kematangan emosi yang baik, kedewasaan, perilaku komunikasi 
yang empati dan terbuka, aktifitas keagamaan yang baik, self esteem, kemampuan 
untuk menyatakan dirinya.
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Pendahuluan 
• Goleman menyatakan kematangan emosi adalah sikap seseorang yang memiliki kesadaran diri 

dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi diri, empati serta kecakapan sosial. 

• Untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam, peneliti melakukan wawancara dengan 3 
wanita dewasa awal di Perum TAS 2 RW 06 desa kalisampurno kec. Tanggulangin.  

• Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa individu memiliki keinginan untuk menikah, namun 
mempunyai beragam pertimbangan yang perlu dipikir kembali ketika akan memilih untuk 
melangsungkan pernikahan. Dan memikirkan beebrapa faktor dalam kesiapan menikah seperti  
kesiapan terlibat dalam hubungan seksual, siap menerima tanggung jawab sebagai pasangan 
suami istri, siap mengatur sebuah keluarga dan juga siap mengasuh anak,kesiapan finansial serta 
mental. Individu yang akan menikah diharuskan bisa menyiapkan dirinya dengan baik sehingga 
membuatnya mampu menuntaskan permasalahan yang berpeluang timbul dalam keluarga, 
beradaptasi serta menjalani keseharian seumur hidup bersama pasangannya
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Rumusan Masalah

apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan 
kesiapan menikah pada wanita dewasa awal di Perum TAS 2 RW 

06 Desa. Kalisampurno Kec.Tanggulangin ?
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Metode Penelitian 
• Metode penelitian kuantitatif, jenis penelitian korelasional

• Variable X (Bebas) nya adalah kematangan emosi dan variable Y (terikat) nya adalah
kesiapan menikah.

• Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling.

• Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. yaitu skala
kematangan emosi dan skala kesiapan menikah.

• Populasi pada penelitian ini adalah Wanita dewasa awal di RW.06 Perum TAS 2 yang 
berjumlah 370 orang. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada
tabel Krejcie dan Morgan, yang diperoleh jumlah sampel 191 responden. 

• teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. 

• Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji korelasi yang dihitung 
menggunakan bantuan program SPSS 18.0 for windows
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Hasil

1. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel , diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
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Hasil 

2. Uji Linieritas  

Berdasarkan tabel, diketahui nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 < 0,05 maka 
dinyatakan terdapat hubungan yang linear antar variabel kematangan emosi dan 

variabel kesiapan menikah.
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Hasil 
3. Uji Analisis Data 

Berdasarkan hasil tabel diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar (rxy = 0,611) dengan
nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan korelasinya tergolong kuat dan terdapat
hubungan positif signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah
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Hasil 

4. Sumbangan Efektif

Berdasarkan tabel diperoleh hasil sumbangan dari variabel independen yaitu 
kematangan emosi terhadap variabel dependen yaitu kesiapan menikah adalah 
sebesar 37,3%. Hasil tersebut didapatkan dari R Square sebesar 0,373 x 100 % = 37,3%, 
yang berarti kematangan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 37,3 % 
terhadap kesiapan menikah.
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Hasil 

5. Kategorisasi 
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Pembahasan

• Berdasarkan dari hasil analisa data, menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah pada wanita dewasa awal di 
Perum TAS 2 RW 06 Desa. Kalisampurno Kec.Tanggulangin

• Hal ini diperkuat dengan hasil koefisien korelasi sebesar (rxy = 0,611) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 
maka dapat diartikan korelasinya tergolong kuat dan terdapat hubungan positif signifikan antara 
kematangan emosi dengan kesiapan menikah. Artinya, semakin tinggi kematangan emosi pada 
wanita dewasa awal, maka semakin tinggi kesiapan menikah pada wanita dewasa awal di 
Perum TAS 2 RW 06 Desa. Kalisampurno Kec.Tanggulangin. Sebaliknya jika kematangan emosi 
yang dimiliki oleh wanita dewasa awal itu rendah, maka semakin rendah juga kesiapan menikah 
yang dimilikinya. Dengan begitu hipotesis yang diajukan telah diterima.
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Pembahasan 

• Selaras dengan studi yang dilakukan Salsabila, yang memperoleh hasil bahwa kematangan emosi
memiliki hubungan signifikan terhadap kesiapan menikah. Kesiapan menikah adalah hal yang 
penting untuk dipelajari karena merupakan sebuah dasar dari pengambilan keputusan untuk 
menentukan dengan siapa individu akan menikah, kapan, dan apa alasan individu untuk 
menikah, serta bagaimana perilaku individu dalam menghadapi pernikahan di masa mendatang

• Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fitriani dan Handayani, dimana menjelaskan antara 
kematangan emosi dengan kesiapan menikah mahasiswa terdapat hubungan yang positif.[21] 
Kematangan emosi menjadi salah satu kunci dalam mempersiapkan pernikahan yang harmonis

• Berdasarkan teori pendukung di atas, dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi menjadi 
dasar penting dalam mempersiapkan diri untuk memainkan peran baru di dalam kehidupan 
pernikahan. Kematangan emosi membantu individu dalam menyesuaikan diri saat menghadapi 
situasi baru serta dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam kehidupan berumah 
tangga dengan baik.
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan hasil analisis penelitian, hasil koefisien korelasi sebesar 0,611 dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05. sehingga uji hipotesis dalam penelitian ini diterima. Yaitu adanya 
hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan emosi dengan kesiapan menikah 
pada wanita dewasa awal di Perum TAS 2 RW 06 Desa. Kalisampurno Kec.Tanggulangin.

• Diketahui bahwa sebagian besar kematangan emosi dalam kategori sedang mencapai
39,50%, dan kesiapan menikah remaja wanita dewasa awal dalam kategori sedang
mencapai 35,50%. Mengacu pada hasil penelitian, disarankan untuk wanita dewasa awal
lebih meyakinkan diri dalam upaya meningkatkan kematangan emosional dan lebih
banyak meningkatkan pengetahuan terkait pernikahan untuk mempersiapkan diri.

• Hasil uji R Square yang didapat adalah 0,373 sehingga besarnya pengaruh variabel
kematangan emosi terhadap kesiapn menikah sebesar 37,7 %
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 

• Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi ilmu psikologi khususnya psikologi
perkembangan tentang pentingnya kematangan emosi dalam kesiapan menikah.

2. Manfaat praktis 

• Bagi wanita 

Bagi wanita usia muda di luar sana , penelitian ini dapat digunakan untuk acuan betapa 
pentingnya pengetahuan tentang kematangan emosi untuk menghadapi kesiapan 
menikah.
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